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ABSTRAK 
 

Genia Rahmadani. 2012. "Penerapan Teknik Pemodelan dalam Pembelajaran 

Menulis Puisi Baru  di Kelas X-2 SMA Baiturrahmah Padang”.     

Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, 

Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, Fakultas Bahasa 

dan Seni, Universitas Negeri Padang. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh dua hal. Pertama, guru kurang 

menggunakan teknik pembelajaran menulis puisi yang bervariasi sehingga guru 

mengalami kesulitan membimbing siswa dalam pembelajaran menulis puisi. 

Kedua, siswa kurang termotivasi untuk menulis puisi karena teknik menulis puisi 

yang bervariasi jarang dilatihkan di sekolah sehingga siswa cenderung 

beranggapan bahwa keterampilan menulis merupakan suatu keterampilan yang 

tidak perlu dilatihkan. Penelitian ini dilakukan dengan menerapkan salah satu 

teknik dalam menulis puisi, yaitu teknik pemodelan. Oleh karena itu, penelitian 

ini dilakukan dengan tujuan untuk mendeskripsikan kemampuan menulis puisi 

baru sebelum penerapan teknik pemodelan, mendeskripsikan kemampuan menulis 

puisi baru sesudah penerapan teknik pemodelan, dan mendeskripsikan pengaruh 

penggunaan teknik pemodelan terhadap kemampuan menulis puisi baru siswa 

kelas X-2 SMA Baiturrahmah Padang. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode deskriptif. 

Populasi penelitian ini adalah siswa kelas X-2 SMA Baiturrahmah Padang tahun 

ajaran 2010/2011 yang berjumlah 30 orang, dan sampel penelitian ini berjumlah 

30 orang. Data penelitian adalah hasil tes kemampuan menulis puisi baru sebelum 

penerapan teknik pemodelan dan sesudah penerapan teknik pemodelan, yang 

dianalisis dengan langkah-langkah sebagai berikut: (1) memeriksa setiap tes unjuk 

kerja siswa sebelum dan sesudah penerapan teknik pemodelan,  (2) memberikan 

skor pada setiap tes, (3) mengubah skor menjadi nilai dalam bentuk persentase, 

(4) mengklasifikasikan hasil skor tes menulis puisi baru dengan menggunakan 

skala 10. (5) mendeskripsikan perbandingan kemampuan menulis puisi baru 

sebelum penerapan teknik pemodelan dan sesudah penerapan teknik pemodelan 

berdasarkan rata-rata t-hitung,  (6) membuat histogram hasil menulis puisi baru 

siswa sebelum penerapan teknik pemodelan dan sesudah penerapan teknik 

pemodelan, (7) menguji hipotesis, dan (8) menyimpulkan hasil deskripsi data. 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan penelitian, dapat disimpulkan  

bahwa nilai rata-rata kemampuan menulis puisi baru siswa sebelum penerapan 

teknik pemodelan 40% yang berada pada rentangan 46-55% dengan kualifikasi 

“hampir cukup”. Sebaliknya, nilai rata-rata kemampuan menulis puisi baru setelah 

penerapan teknik pemodelan adalah 78,1% yang berada pada rentangan 76-85% 

dengan kualifikasi “baik”. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan antara kemampuan menulis puisi baru sebelum 

penerapan dan sesudah penerapan teknik pemodelan karena t-hitung berada pada 

besaran 13,2 yakni > t-tabel 1,69. Berdasarkan hasil tes tersebut, terlihat 

perbedaan rata-rata kemampuan menulis puisi sebelum dan sesudah penerapan 

teknik pemodelan . Dapat disimpulkan hipotesis penelitian ini (H1) diterima. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia mencakup empat aspek 

keterampilan berbahasa yang saling berkaitan satu sama lainnya. Keempat 

keterampilan berbahasa tersebut, masing-masingnya adalah menyimak, berbicara, 

membaca, dan menulis. Keterampilan tersebut haruslah dikuasai semuanya dan 

diharapkan dapat dimanfaatkan siswa dalam belajar karena keempat keterampilan 

itu diperlukan dalam kehidupan untuk dipelajari lebih lanjut. 

Kurikulum yang dilaksanakan dalam dunia pendidikan sekarang ini, 

adalah KTSP. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) mata pelajaran 

Bahasa dan Sastra Indonesia memiliki berbagai tujuan. Salah satunya adalah agar 

siswa memiliki kemampuan untuk memahami bahasa Indonesia dan 

menggunakannya dengan tepat dan kreatif untuk berbagai tujuan. Untuk mencapai 

tujuan itu dapat dilakukan dengan menulis, baik menulis sastra maupun nonsastra, 

salah satu jenis menulis sastra adalah menulis puisi. 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan pada pembelajaran menulis puisi 

barutelah dipelajari pada kelas X pertemuan 1 semester 2 di SMA Baiturrahmah 

Padang yang memuat beberapa dua standar kompetensi menulis ke-8, yaitu 8.1 

menulis puisi lama dengan memperhatikan bait, irama dan rima, dan 8.2 menulis 

puisi baru dengan memperhatikan bait, irama, dan rima dalam KTSP (2006). 

Berdasarkan standar kompetensi yang hendak dicapai tersebut, sudah selayaknya 
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siswa dituntut untuk memiliki kemampuan menulis puisi baru seperti yang telah 

dipelajari sebelumnya.  

Penelitian ini difokuskan berdasarkan dua standar kompetensi tersebut 

yaitu, pada menulis puisi baru dengan memperhatikan bait, irama, dan rima. 

Mengingat pentingnya pengajaran menulis puisi baru dalam proses belajar 

mengajar, maka seharusnya seorang guru lebih mengetahui hal-hal yang 

berhubungan dengan menulis, termasuk teknik pembelajaran, agar guru dapat 

mengembangkan serta meningkatkan keterampilan-keterampilan siswa dalam 

menulis. Hal tersebut berguna, antara lain untuk menciptakan lingkungan yang 

baik untuk belajar, dan membantu siswa mendapatkan inspirasi untuk menulis 

puisi. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan di SMA Baiturrahmah Padang pada 

tanggal 8 September 2011 dapat disimpulkan sebagai berikut. Pembelajaran 

menulis puisi baru di SMA Baiturrahmah Padang merupakan suatu pembelajaran 

yang menyenangkan bagi sebagian siswa, sedangkan sebagian lagi merasa bosan 

dalam pembelajaran, dan metode yang selalu digunakan dalam pembelajaran 

menulis puisi baru adalah metode ceramah.  Selanjutnya, fakta yang ditemukan, 

dalam dua semester sebelumnya siswa belum mampu menghasilkan karya berupa 

puisi baru, meskipun kegiatan itu diperlombakan antar kelas. Siswa kesulitan 

untuk merancang puisi baru yang menarik.  Hal ini disebabkan, antara lain karena 

guru kurang menggunakan model, metode, dan teknik pembelajaran menulis puisi 

baru yang bervariasi. 
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 Selain itu, penyebab rendahnya kemampuan menulis puisi baru siswa, 

yaitu kurangnya kemampuan dalam memahami sebuah puisi, sehingga siswa 

merasa kesulitan untuk mencoba membuat puisi baru. Salah satu cara untuk dapat 

meningkatkan kemampuan siswa menulis puisi baru, antara lain guru haruslah 

menggunakan teknik yang bervariasi. Salah satu teknik yang dapat digunakan 

guru untuk meningkatkan kemampuan siswa menulis puisi baru, antara lain teknik 

pemodelan. Selama ini, teknik pemodelan dipandang cukup berhasil untuk 

menentukan tingkat kemampuan siswa dalam menulis puisi, sekaligus dapat 

digunakan sebagai teknik pengajaran menulis untuk meningkatkan kemampuan 

siswa menulis puisi baru. 

 Selain itu, teknik pemodelan dapat digunakan sebagai alat pengukur 

kosakata yang dimiliki siswa dan sekaligus dapat digunakan untuk mengukur 

tingkat produktifitas imajinasi untuk menghasilkan puisi baru. Menulis puisi 

barubaru merupakan suatu cara yang bertujuan mengajak dan melatih siswa 

menghasilkan sebuah tulisan sastra yang disesuaikan dengan perkembangan 

zaman. Dengan cara ini, akan mempermudah siswa untuk berfikir mampu 

menghasilkan karya berupa puisi, dan menumbuhkan kepercayaan diri untuk 

menghasilkan puisi yang berbeda dengan puisi terdahulu. 

 Berdasarkan hasil wawancara langsung dengan guru bidang studi bahasa 

Indonesia di sekolah tersebut tidak menerapkan teknik tersebut, adalah teknik 

tersebut jarang diterapkan dalam ujian semester maupun ujian nasional dan guru 

juga mengalami kesulitan membimbing siswa dalam pembelajaran menulis puisi 

barubaru karena kurang mengetahui teknik-teknik menulis puisi baru. Sejalan 
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dengan itu, berdasarkan wawancara dengan siswa, diperoleh informasi bahwa 

siswa kurang termotivasi untuk memulai menulis puisi baru karena teknik  

menulis puisi baru yang bervariasi jarang dilatihkan di sekolah, sehingga siswa 

cenderung beranggapan bahwa keterampilan menulis merupakan suatu 

keterampilan yang tidak perlu dilatihkan. 

 Untuk mengatasi hal itu, guru harus mampu menciptakan situasi kelas 

yang mendukung proses belajar agar siswa mudah memahami maksud puisi yang 

dikarang oleh model, dan mampu menimbulkan imajinasi untuk menghasilkan 

puisi yang baru. Banyak hal yang dapat dilakukan oleh seorang guru untuk 

menciptakan suasana dan membantu siswa menimbulkan imajinasi untuk menulis 

puisi barubaru, antara lain mengamati perilaku siswa pada saat membahas dan 

memahami sebuah puisi dan menggunakan teknik menulis puisi baru yang 

bervariasi sehingga siswa tidak jenuh dan kesulitan dalam belajar. Untuk itu, 

teknik pemodelan dengan beberapa kelebihannya, dipandang dapat digunakan 

untuk meningkatkan kemampuan menulis puisi baru. 

 Berdasarkan beberapa alasan di atas, penting dilakukan penelitian segera 

untuk mengetahui bagaimana perbandingan kemampuan menulis puisi baru 

sebelum diterapkan teknik pemodelan dan sesudah diterapkan teknik pemodelan 

siswa kelas X-2 SMA Baiturrahmah Padang. Menyikapi fenomena tersebut, 

penulis melakukan penelitian dengan judul “Penerapan Teknik Pemodelan Dalam 

Pembelajaran Menulis Puisi Baru di Kelas X-2 SMA Baiturrahmah Padang. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, masalah dalam penelitian ini dapat 

diidentifikasi sebagai berikut. Pertama, kemampuan menulis puisi baru siswa 

termasuk pada kategori rendah. Kedua, siswa kurang termotivasi untuk menulis 

puisi baru. Ketiga, guru kurang bervariasi dalam menggunakan teknik 

pembelajaran menulis. Keempat, umumnya siswa beranggapan bahwa 

keterampilan menulis puisi baru merupakan suatu keterampilan yang tidak perlu 

dilatih. 

 

C. Batasan Masalah 

 Agar penelitian ini lebih terarah, maka penelitian ini perlu dibatasi sebagai 

berikut. (1) kemampuan menulis puisi baru sebelum diterapkan teknik pemodelan. 

(2) kemampuan menulis puisi baru sesudah diterapkan teknik pemodelan siswa 

kelas X-2 SMA Baiturrahmah Padang. (3) Pengaruh penggunaan teknik 

pemodelan terhadap kemampuan menulis puisi baru siswa kelas X-2 SMA 

Baiturrahmah Padang. Pengaruh kemampuan menulis puisi baruyang dimaksud 

dalam penelitian ini adalah mengetahui bagaimana  kemampuan siswa dalam 

menulis puisi barubaru sesudah dan sebelum diterapkan teknik pemodelan dari 

contoh puisi yang telah diberikan dan dipahami dari aspek bait, rima, dan irama. 

Kemampuan tersebut diketahui melalui nilai dan rata-rata yang diperoleh setiap 

melakukan unjuk kerja. 
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D. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan batasan masalah tersebut, rumusan masalah penelitian ini 

adalah sebagai berikut. (1) Bagaimanakah kemampuan menulis puisi baru siswa 

kelas X-2 SMA Baiturrahmah Padang sebelum diterapkan teknik pemodelan. (2) 

Bagaimanakah kemampuan menulis puisi baru siswa kelas X-2 SMA 

Baiturrahmah Padang sesudah diterapkan teknik pemodelan?”. (3) Bagaimana 

pengaruh penggunaan teknik pemodelan terhadap kemampuan menulis puisi baru 

siswa kelas X-2 SMA Baiturrahmah Padang?”. 

 

E. Tujuan Penelitian 

 Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah mendeskripsikan:  

(1) kemampuan menulis puisi baru sebelum diterapkan teknik pemodelan.          

(2) kemampuan menulis puisi baru sesudah diterapkan teknik pemodelan siswa 

kelas X-2 SMA Baiturrahmah Padang. (3) Pengaruh penggunaan teknik 

pemodelan terhadap kemampuan menulis puisi baru siswa kelas X-2 SMA 

Baiturrahmah Padang. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk berbagai pihak.  (1) 

Bagi guru bidang studi Bahasa dan Sastra Indonesia, khususnya di SMA 

Baiturrahmah Padang sebagai masukan dalam mengajar keterampilan menulis 

puisi baru pada siswa terutama, dalam menggunakan teknik pemodelan. (2) Bagi 

siswa, sebagai bahan masukan dalam mengembangkan kemampuan menulis puisi 

baru. (3) Bagi peneliti lain, sebagai perbandingan dalam melakukan penelitian 
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selanjutnya. . (4) Bagi peneliti sendiri, untuk menambah pengetahuan dalam 

keterampilan berbahasa, khususnya keterampilan  menulis puisi baru. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian yang dilakukan di SMA Baiturrahmah Padang mengenai 

perbandingan kemampuan menulis puisi baru sebelum penerapan teknik 

pemodelan dan sesudah penerapan teknik siswa kelas X-2 SMA Baiturrahmah 

Padang, memberikan beberapa penemuan penelitian sebagai berikut: 

Pertama, kemampuan menulis puisi baru sebelum penerapan teknik 

pemodelan berada pada taraf “hampir cukup” yang berada pada rentangan 46-55% 

dengan rincian skor sebagai berikut: (a) siswa yang memperoleh nilai 0-15 

sebanyak 1 orang (3,3%), (b) nilai 16-25% sebanyak 1 orang (3,3%), (c) nilai 26-

35% sebanyak 3 orang (10%), (d) nilai 36-45% sebanyak 3 orang (10%), (e) nilai 

46-55% sebanyak 12 orang (40%), (f) nilai 46-55% sebanyak 12 orang (40%), (g) 

nilai 56-65% sebanyak 4 orang (13,3%), (h) nilai 66-75% sebanyak 5 orang 

(16,6%), dan (i) nilai 76-85% sebanyak 1 orang (3,3%) 

Kedua, kemampuan menulis puisi baru sesudah penerapan teknik 

pemodelan berada pada taraf “baik sekali” yang berada pada rentangan 86-95% 

dengan rincian skor sebagai berikut: nilai 26-35% sebanyak 1 orang (3,33%), nilai 

56-65% sebanyak 1 orang (3,33%), nilai 66-75% sebanyak 7 orang (23,33%), 

nilai 76-85% sebanyak 9 orang (30%), nilai 86-95% sebanyak 12 orang (40%). 

Ketiga, terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan menulis 

puisi baru sebelum penerapan teknik pemodelan dan sesudah penerapan teknik 

pemodelan siswa kelas X-2 SMA Baiturrahmah Padang. Hasil penelitian ini 
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memperlihatkan angka komparatif  yang berarti setelah diuji dengan uji-t, maka 

terdapat thitung sebesar 13,2 >  ttabel 1,69 

 

B. Saran 

Berdasarkan pembahasan dan analisis data serta hasil pengujian hipotesis 

maka dapat diajukan beberapa saran. 

Pertama, berdasarkan kemampuan siswa menulis puisi baru sebelum 

diterapkan teknik pemodelan siswa kelas X-2 SMA Baiturrahmah Padang yang 

masih kurang, agar ditingkatkan lagi, terutama pemahaman siswa menerapkan 

rima, sehingga puisi yang dihasilkan lebih menarik. 

Kedua, berdasarkan kemampuan siswa menulis puisi baru setelah 

diterapkan teknik pemodelan siswa kelas X-2 SMA Baiturrahmah Padang sudah 

baik, tetapi harus ditingkatkan lagi dari segi penggunaan rima yang bervariasi.  

Ketiga, guru hendaknya lebih menerapkan lagi materi tentang menulis 

puisi baru dengan bermacam-macam teknik pembelajarannya atau dengan 

penggunaan teknik yang bervariasi.  
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